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INTISARI

PRASETYO, E.W., 2014, OPTIMASI FORMULASI SEDIAAN GEL
ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN BINAHONG (Anredera
Cordifolia(TENORE  STEENIS), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun binahong (Anredera cordifolia (Tenore Steenis) merupakan
tumbuhan suku Basellaceae yang digunakan sebagai obat secara empiris dan
dipercaya dapat menyembuhkan luka bakar, luka setelah operasi, rematik, asam
urat, tifus, stroke. Daun binahong mengandung flavonoid yang menunjukkan
aktivitas antioksidan. Penelitian ini bertujuan memformulasikan ekstrak daun
binahong dalam sediaan gel dan menentukan formula optimum sediaan
berdasarkan uji mutu fisik serta menguji aktivitas antioksidan sediaan gel.

Ekstrak diperoleh dengan metode maserasi menggunakan etanol 70%.
Filtrat kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh
ekstrak kental. Penentuan formula gel optimum berdasarkan Simplex Lattice
Design menggunakan program Design Expert 8.0.6.1 menggunakan 3 formula
dengan kandungan Na CMC dan Na alginat, (6%:5%), (5,5%:5,5%), (5%:6%).
Parameter untuk membuat persamaan SLD adalah uji viskositas, daya sebar, daya
lekat, dan pergeseran viskositas. Besarnya aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH ditentukan dengan nilai ICs dan rutin digunakan sebagai pembanding

Dari persamaan tersebut diperoleh formula optimum pada campuran CMC
Na 13,065 % dan Na alginat sebesar 86,935 %. Hasil uji T (T-test) parameter
yang digunakan menunjukkan tidak berbeda signifikan antara prediksi dengan
hasil percobaan sesungguhnya. Hasil pengujian 1Csy ekstrak daun binahong
sebesar 76 ppm, pada formula gel optimum 83 ppm dan pada rutin sebesar 27

ppm.

Kata kunci : Daun binahong, Na CMC, Na Alginat, Simplex Lattice Design,
Design Expert, DPPH.
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ABSTRACT

PRASETYO, E.W., 2014, THE OPTIMIZATION FORMULATION OF
ETHANOL EXTRACT ANTIOXIDANT GEL IN BINAHONG LEAVES
(Anredera Cordifolia (Tenore) Steenis), THESIS, FACULTY OF PHARMACY,
SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA

Binahong leaf plant (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) is a plant of
Basellaceae that empirically and trusted as a cure to heal inside and out like burns,
surgical wounds, rheumatism, Gout (Uric acid) typhoid, and prevent stroke.
Binahong leaves contain flavonoids that indicate antioxidant activity. This study
aims to formulate the extract of binahong leaves in gel inventory and determine
the optimum formula of dosage based on physical quality test, and test of the
activity of gel dosage antioxidant.

The extract was obtained by maceration method using 70% ethanol. The
filtrate was then concentrated together using an evaporator rotary to obtain a
viscous extract. Optimum gel formula based on Simplex Lattice Design using
Design Expert program of 8.0.6.1, using 3 formulas containing Na CMC and Na
alginat, (6%:5%), (5,5%:5,5%), (5%:6%). The parameters used to create the
equation SLD was the viscosity test, dispersive power, adhesion, and viscosity
shift. The magnitude of antioxidant activity within DPPH method was determined
by ICso values and rutin used as a comparison.

The optimum formula in mixture of Na CMC 13.065% was obtained from
the equation and and Na alginate amounted to 86.935%. The results of the T test
(T-test) parameters used indicate no significant difference between the predictions
with the real experimental results. The results of ICsy test of binahong leaves
extract is 76 ppm, in the optimum gel formula of 83 ppm and in the rutin of 27

ppm.

Key words: Binahong leaves, Na CMC, Na Alginat, Simplex Lattice Design,
Design Expert, DPPH.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang mempunyai beranekaragam kekayaan hayati
berupa tanaman obat. Salah satu keanekaragaman hayati tersebut adalah tanaman
binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis). Daun binahong mengandung
beberapa senyawa diantaranya flavonoid, saponin, polifenol dan alkaloid
sedangkan umbinya mengandung alkaloid dan antrakuinon (Depkes RI 2006).

Beberapa penelitian melaporkan bahwa senyawa golongan fenolik dan
flavonoid menunjukkan aktivitas antioksidan yang poten dan korelasi antara
kadar senyawa golongan fenolik atau flavonoid dengan aktivitas antioksidan
cukup tinggi (Maisuthisakul et al. 2008). Menurut penelitian Ekaviantiwi et al.
(2013) ekstrak etanol daun binahong dan isolat B (asam P-kumarat) mempunyai
aktivitas antioksidan.

Senyawa antioksidan merupakan suatu inhibitor yang digunakan untuk
menghambat reaksi autooksidasi radikal bebas. Efek antioksidan senyawa fenolik
dikarenakan sifat oksidasi yang berperan dalam menetralisasi radikal bebas
(Panovska et al. 2005).

Pada penelitian ini menggunakan metode DPPH untuk pengujian aktivitas
antioksidannya. Penggunaan DPPH pada metode penangkapan radikal
mempunyai keuntungan yaitu mudah digunakan, mempunyai tingkat sensitivitas

yang tinggi, dan dapat menganalisis sejumlah besar sampel dalam jangka waktu



yang singkat (Lim et al. 2007). Selain itu juga tidak tergantung pada polaritas
sampel (Marxen et al. 2007).

Saat ini, berbagai sediaan kosmetika perawatan kulit banyak mengandung
senyawa antioksidan. Sediaan semipadat biasanya digunakan pada kulit dan
umumnya sediaan tersebut digunakan sebagai pelindung dari sinar ultraviolet
(UV) matahari yang sering disebut sebagai faktor penuaan dini atau premature
aging.

Gel dan bahan pembentuk gel telah digunakan secara luas dalam
kosmetika maupun dalam sediaan farmasi. Secara fisik sediaan gel berbentuk
semipadat, tingkat kejernihan tinggi, mudah diaplikasikan dan mudah
dihilangkan. Sediaan dalam bentuk gel dibandingkan sediaan lain kadang
memberikan kecepatan pelepasan obat yang tinggi yang tidak tergantung pada
kelarutan obatnya (Sulaiman dan Kuswahyuning 2008). Disamping itu, gel
mempunyai beberapa keuntungan diantaranya tidak lengket, mempunyai aliran
tiksotropik dan pseudoplastik yaitu gel berbentuk padat apabila disimpan dan akan
mencair bila dikocok. Konsentrasi bahan untuk membentuk massa gel yang baik
dibutuhkan hanya sedikit, disamping itu viskositas gel tidak mengalami perubahan
yang berarti pada suhu penyimpanan (Sihombing et al. 2009).

Seleksi basis pembentuk gel yang cocok pada sediaan gel adalah salah satu
hal yang penting dalam memformulasikan sediaan gel, karena basis berfungsi
sebagai pembawa, pelindung dan pelunak kulit serta harus dapat melepaskan obat
secara maksimum (Voigt 1994). Bahan pembentuk gel yang biasa digunakan

adalah Na alginat dan CMC Na. Alginat pada umumnya tidak larut dalam air.



Alginat dalam bentuk garam dapat digunakan sendiri atau dapat dikombinasikan
dengan polimer pembentuk gel lainnya. Natrium Karboksimetilselulosa adalah
suatu polimer semi sintetik gel dengan medium air pada pH 2-10, tetapi rentan
terhadap mikrobia. Keuntungan penggunaan CMC Na adalah stabil pada suhu
tinggi dalam waktu yang lama dan pH netral antara 2-10 mudah terdispersi dalam
air membentuk larutan koloidal, tidak larut dalam etanol, dalam eter dan pelarut
organik lain (Depkes R1 1995).

Optimasi dapat dilakukan dengan beberapa metode. Salah satu metode
yang digunakan adalah metode Simplex Lattice Design yaitu salah satu dari
beberapa teknik dalam prosedur optimasi formulasi yang berguna dalam
perencanaan sediaan obat. Suatu masalah umum dalam farmasetika terjadi jika
komponen-  komponen  formulasi  diubah-ubah  dalam upaya untuk
mengoptimalkan penampilannya mengenai variabel-variabel seperti kelarutan
obat, laju larut (disolusi) dan kekerasan. Penerapan suatu rancangan Simplex
Lattice Design dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan masalah ini
(Banker and Anderson 1994).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk membuat
sediaan gel antioksidan dari ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia
(Tenore) Steenis) dengan tujuan agar dapat dikembangkan sebagai kosmetika
antioksidan alami yang saat ini penggunaannya belum banyak diaplikasikan di

masyarakat.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan suatu permasalahan

sebagai berikut :

1.

Bagaimana mendapatkan formula optimum proporsi kombinasi basis gel Na
alginat dan CMC Na pada gel antioksidan daun binahong (Anredera cordifolia
(Tenore) Steenis) dengan metode Simplex Lattice Design?

Apakah formula optimum proporsi kombinasi basis gel Na alginat dan CMC
Na pada gel antioksidan daun binahong (Anredera cordifolia (Tenore)

Steenis) mempunyai aktivitas antioksidan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Mendapatkan formula optimum proporsi campuran basis Na alginat dan CMC
Na pada pembuatan gel antioksidan ekstrak daun binahong (Anredera
cordifolia (Tenore) Steenis) dengan metode Simplex Lattice Design.

Mengetahui aktivitas antioksidan dari formula optimum proporsi campuran
basis Na alginat dan CMC Na pada pembuatan gel antioksidan ekstrak daun

binahong.

D. Kegunaan Penelitian

Pertama, dapat digunakan sebagai masukan untuk mengembangkan

pembuatan gel ekstrak daun binahong dengan kombinasi gelling agent Na alginat

dan CMC Na. Kedua, dapat menambah ilmu pengetahuan dibidang industri

farmasi.



